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 ABSTRAK 
PERILAKU KEAGAMAAN ANGGOTA PAGUYUBAN KUDA 
KEPANG DI DESA AGUNG TIMUR LAMPUNG TENGAH 
 
Oleh: 
Nia Rosida  
 
 Perilaku keagamaan berkaitan dengan kepercayaan serta berbagai praktik 
ritualnya yang diwujudkan dalam bentuk tingkah laku secara empiris berdasarkan 
nilai-nilai agama. Pada kelompok kuda kepang Tri Tunas Birawa memiliki 
anggota dengan beragam agama yakni Islam, Katolik, dan Budha yang dalam 
prakteknya masih melaksanakan ritual-ritual “magis” “mitos” yang secara 
sosiologis dipandang sebagai pemahaman seseorang atas agama yang diwujudkan 
dalam bentuk perilaku. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktek-
praktek ritual keagamaan dalam tradisi kuda kepang Tri Tunas Birawa yang 
menjadi faktor integratif dalam masyarakat Jawa di Desa Agung Timur. Metode 
yang digunakan adalah metode kualitatif bersifat deskriptif yaitu menjelaskan atau 
menggambarkan kondisi mayarakat berdasarkan keadaan lapangan dengan apa 
adanya sesuai dengan data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Desain 
penelitian ini menggunakan studi kasus yaitu peneliti yang umumnya fokus pada 
level mikro, mengonsentrasikan dirinya pada kajian tentang kelompok, 
komunitas, organisasi, institusi, atau peristiwa. Hasil penelitian ini menunjukan 
adanya perilaku keagamaan dalam praktek-praktek ritual “magis” “mitos” yang 
terdapat dalam pertunjukan kuda kepang Tri Tunas Birawa merupakan suatu 
bentuk hubungan yang dilakukan oleh pawang dan anggota-anggotanya dengan 
para roh-roh leluhur mereka dengan menggunakan sebuah media yang berupa 
sesajen yang dianggap mengandung nilai sakral. Mereka tidak dapat melakukan 
sebuah komunikasi maupun hubungan dengan roh-roh leluhur apabila tanpa 
adanya sebuah media. Praktek ini dilakukan dengan tujuan agar mendapatkan 
perlindungan dan keselamatan dari malapetaka yang akan menimpa desa mereka, 
selain itu sebagai bentuk penghormatan terhadap roh para leluhur. Paguyuban 
kesenian kuda kepang Tri Tunas Birawa di Desa Agung Timur merupakan suatu 
wadah perkumpulan aspirasi budaya yang dibentuk secara kolektif sebagai bentuk 
identitas kelompok khususnya masyarakat Jawa yang mengintegrasi 
masyarakatnya atas perbedaan agama yakni Islam, Katolik dan Budha. Kesenian 
ini sebagai bentuk kebudayaan Kejawen yang bercorak sinkretisme dimana 
terdapat perpaduan antara dua atau lebih unsur kebudayaan dengan sistem 
kepercayaan nenek moyang berdasarkan animisme dan dinamisme, dengan hal 
tersebut diharapkan paguyuban kuda kepang Tri Tunas Birawa tetap melestarikan 
tanpa mengikutsertakan hal-hal yang negatif dan merugikan anggota. 
 
Kata Kunci: Perilaku Keagamaan, Kuda Kepang 
   
   
 MOTTO 
                       
                        
Artinya :  
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Judul merupakan hal yang sangat penting dari karya ilmiah, karena judul 
akan memberikan gambaran tentang keseluruhan isi skripsi. Agar tidak terjadi 
kekeliruan dalam memahami makna yang terkandung dalam judul penelitian 
ini, penulis merasa perlu untuk memberikan penegasan terhadap judul 
seperlunya.Adapun judul skripsi ini adalah “PERILAKU KEAGAMAAN 
ANGGOTA PAGUYUBAN KUDA KEPANG DI DESA AGUNG 
TIMUR LAMPUNG TENGAH ”. Dalam judul tersebut terdapat beberapa 
istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut. 
Perilaku keagamaan adalah berkaitan dengan kepercayaan serta berbagai 
praktik ritualnya yang diwujudkan dalam bentuk tingkah laku secara empiris 
berdasarkan nilai-nilai agama.
1
 Perilaku keagamaan dalam penelitian ini 
adalah segala bentuk tingkah laku kelompok dalam praktek-praktek “magis”; 
“mitos”  (membaca mantera-mantera, menyediakan sesajen dan kesurupan) 
dan atau sistem kepercayaan yang diakui, dipercaya, bahkan dilestarikan serta 
terkit sinkretisme dan integrasi sosial dalam sebuah ritual kesenian di dalam 
komunitas dan masyarakat tertentu.  
Paguyuban (gemeinschaft) merupakan kehidupan bersama, dimana 
anggotanya diikat oleh hubungan batin yang murni, bersifat alamiah, dan 
                                                 
 
1
Ridwan Lubis, Sosiologi Agama Memahami Perkembangan Agama Dalam Interaksi 
Sosial, (Jakarta: Prenadamedia Groub, 2015), h. 89.  
 kekal.
2
 Paguyuban diartikan sebagai komunitas yang berasal dari bahasa 
Latin Communitas yang berarti “kesamaan”.3 Definisi komunitas dapat 
didekatkan melalui; pertama, terbentuknya dari sekelompok orang; kedua, 
saling berinteraksi secara sosial diantara anggota kelompok itu; ketiga, 
berdasarkan adanya kesamaan kebutuhan atau tujuan dari dalam diri mereka; 
keempat, adanya wilayah-wilayah individu yang terbuka untuk anggota 
kelompok yang lain, misalnya waktu.
4
 Komunitas dalam penelitian ini adalah 
suatu perkumpulan orang-orang yang mempunyai kesamaan tujuan untuk 
melestarikan budaya dan mengekspresikan jiwa seni dalam bentuk paguyuban 
kesenian.  
Kesenian kuda kepang merupakan kesenian yang menjadi warisan 
budaya nenek moyang yang berasal dari daerah Jawa Tengah. Kesenian kuda 
lumping atau kuda kepang adalah anyaman dari bambu yang dikepang 
sehingga menyerupai bentuk kuda yang didalamnya mengandung unsur seni 
musik, tarian, upacara, kesurupan dan berfungsi sebagai  hiburan.
5
 Kuda 
kepang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kelompok kuda kepang 
Tri Tunas Birawa yang terbentuk dari tiga agama yakni Islam, Katolik, dan 
Budha. 
Desa Agung Timur terletak dikecamatan Kalirejo kabupaten Lampung 
Tengah berbatasan dengan Desa Adi Luwih. Karakteristik masyarakatnya 
                                                 
 
2
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 116. 
 
3
Ridwan Effendi, Elly Malihah, Pendidikan Lingkungan Sosial Budaya dan Teknologi, 
(Bandung: Yasindo Multi Aspek, 2007), h. 48. 
 
4
Rulli Nasrullah, Komunitas Antar Budaya di Era Budaya Siber, (Jakarta: Kencana, 
2012), h. 138. 
 
5
Ratna dkk., Seni Dalam Dimensi Sejarah Di Sumatera Utara, (Balai Pelestarian Sejarah 
dan Nilai Tradisional Banda Aceh, 2008), h. 31-32. 
 tradisional, beragama Islam, mayoritas bersuku Jawa, sebagian besar 
penduduk berprofesi sebagai petani (agraris) dan masih melestarikan 
kesenian kuda kepang.  
Maksud dari judul ini adalah suatu penelitian yang membahas tentang 
segala bentuk perilaku keagamaan yang dilihat dari praktek-praktek “magis”; 
“mitos” (membaca mantera-mantera, menyediakan sesajen dan kesurupan) 
atau sistem kepercayaan yang diakui, dipercaya, bahkan dilestarikan dalam 
sebuah ritual kesenian pada anggota komunitas kuda kepang Tri Tunas 
Birawa yang terbentuk dari tiga agama yakni Islam, Khatolik, dan Budha di 
Desa Agung Timur Lampung Tengah. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Melihat penegasan judul diatas maka peneliti mempunyai beberapa 
alasan dalam menulis judul ini. Adapun alasannya ialah: 
1. Alasan Objektif  
a. Kesenian kuda kepang merupakan salah satu warisan budaya yang 
masih dilestarikan oleh masyarakat hingga saat ini karena dianggap 
memiliki daya tarik dan nilai estetika yang tinggi dimana didalamnya 
terdapat unsur-unsur seni musik, tari, nyanyian, upacara, kesurupan 
dengan gerak tari yang energik dan diikuti dengan hal-hal yang aneh. 
b. Kuda kepang sering kali dipandang sebagai kesenian yang 
mengandung nilai-nilai historis dan mistis yang mengadakan 
pemujaan terhadap roh, hal ini pula terdapat pada kelompok kuda 
kepang Tri Tunas Birawa dalam praktek-praktek ritualnya sedangkan 
 dalam kelompok tersebut terdapat berbagai macam agama yakni 
Islam, Katolik, dan Budha.  
2. Alasan Subjektif  
a. Judul ini ada relavansinya dengan disiplin  ilmu yang peneliti ambil, 
yaitu Sosiologi Agama. Dimana yang menjadi objek kajian peneliti 
adalah fenomena budaya kuda kepang yang ada pada masyarakat. 
b. Tersedianya literatur sumber informasi yang berkenaan dengan 
masalah tersebut, baik teori maupun data yang di peroleh dari 
lapangan.  
 
C. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara dengan wilayah perairan yang sangat luas 
dan terdiri dari banyak pulau, sehingga Indonesia dikenal dengan sebutan 
negara kepulauan. Indonesia juga memiliki berbagai macam adat istiadat, 
suku, ras, budaya dan bahasa yang menjadi ciri khas dari masing-masing 
daerah yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Kemajemukan masyarakat 
Indonesia disatu sisi merupakan anugerah yang tidak ternilai, hal ini karena 
masyarakat yang majemuk tersebut menyimpan berbagai potensi budaya yang 
tidak ternilai harganya, sehingga tetap dipertahankan dan terus dilestarikan. 
Kebudayaan satu berbeda dengan kebudayaan yang lain karena setiap 
kebudayaan mempunyai ciri atau corak yang berbeda-beda.  
Koentjaraningrat berpendapat bahwa kebudayaan manusia terdiri atas 
tujuh unsur universal, yaitu: sistem religi dan upacara keagamaan, sistem dan 
organisasi kemasyarakatan, sistem pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem 
 mata pencaharian dan sistem tekhnologi dan peralatan.
6
 Dengan kata lain, 
kebudayaan mencakup semuanya yang didapatkan atau dipelajari oleh 
manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu 
yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif. Artinya, mencakup 
segala cara-cara atau pola-pola berfikir, merasakan, dan bertindak.
7
 Salah 
satunya kesenian yang merupakan unsur dari kebudayaan yang universal dan 
dipandang dapat menonkolkan sifat dan mutu.  
Kebudayaan tidak dapat dipisahkan dengan kesenian, karena kesenian 
dipandang sebagai bagian dari unsur kebudayaan. Ragam kesenian yang 
masih eksis hingga sekarang adalah kesenian kuda kepang atau kuda lumping 
yang berasal dari Jawa dan disetiap daerah berbeda-beda dalam 
penyebutannya. Kesenian kuda kepang merupakan kesenian tari tradisional 
yang menjadi warisan budaya nenek moyang yang banyak tumbuh dan 
berkembang di plosok desa yang sering dikaitkan atau dihubungkan dengan 
kepercayaan animistik. Meskipun pada dasarnya substansi adanya 
pertunjukan ini adalah bagian dari ritual selamatan yakni bersih desa maupun 
ruwatan menghalang roh-roh jahat yang menyebabkan penyakit dan 
malapetaka. Kuda kepang dimulai sebagai bentuk animisme untuk 
menyalurkan roh-roh hewan yang diburu.
8
 
Kesenian kuda kepang mengandung nilai-nilai historis dan mistis, karena 
kesenian ini merupakan perpaduan antara musik, nyanyian, tarian dengan 
                                                 
 
6
Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1980), h. 202. 
 
7
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar...., h. 150. 
 
8
Hanifati Alifa Radhia, Dinamika Seni Pertunjukan Jaran Kepang Di Kota Malang, 
Jurnal Studi Antropologi, Vol.02. No.02. April 2016. h. 8. 
 gerak tari yang energik serta diikuti dengan hal-hal yang aneh. Penari dalam 
pertunjukannya menggunakan kuda-kudaan dan ada juga yang memakai 
topeng atau barongan. Daya tarik kesenian ini terletak pada peristiwa 
kesurupan (trance) yang sebenarnya merupakan sebuah bagian dari acara 
ritual yang dalam pandangan Daniel L. Pals merupakan rangkaian upacara 
ritual klen tertentu.
9
 Keterkaitan upacara ritual dengan komunitas itu 
menghasilkan pola-pola tradisi yang sudah ada dan hidup dimasyarakat 
dengan ciri kesederhanaan, seperti yang dimiliki kesenian kuda kepang. 
Kesenian kuda kepang dapat pula dipentaskan di desa-desa sebagai 
sarana penghadiran roh tertentu yang mereka inginkan dengan sebelumnya 
menyediakan sesajen dan diikuti dengan pembacaan mantra-mantra. Diantara 
roh yang mereka hadirkan dalam pertunjukkan bisa berasal dari leluhur yang 
telah tiada, dapat pula roh binatang kuda, kera atau harimau. Penghadiran roh 
binatang dalam tradisi kuda kepang dapat disebut dengan totemisme. Menurut 
McLennan hal tersebut berkaitan dengan sebuah bentuk kepercayaan atau 
agama yang tertua yakni totem, yaitu binatang atau tumbuh-tumbuhan yang 
dianggap suci dan dihubungkan dengan suku.
10
 Dalam pandangan Durkheim 
bahwa kepercayaan dalam totemisme bukanlah hal yang utama, tetapi yang 
terpenting adalah rangkaian ritualnya. Durkheim beranggapan bahwa 
pemujaan (cultus) yang terdiri atas peristiwa-peristiwa tertentu merupakan 
inti kehidupan suatu klan, dengan demikian upacara ritual adalah hal yang 
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 sakral bertujuan untuk memperkenalkan kesadaran klan untuk membuat 
orang menjadi bagiannya.
11
 Jaranan atau kuda kepang juga merupakan 
perpaduan antara sifat sakral dan profan. Berkaitan dengan pertunjukan kuda 
kepang dimana melalui perantara pawang akan melakukan pemujaan dengan 
menghadirkan roh-roh halus untuk memasuki para pemainnya, hal ini 
tentunya akan berpengaruh terhadap keberagamaan para pelaku. Berdasarkan 
keyakinan setiap orang, keagamaan akan membentuk suatu perilaku yang 
terus-menurus dilakukan seperti yang diwujudkan dalam bentuk kuantitas dan 
kualitas peribadatan serta norma yang mengatur hubungan dengan Tuhan, 




Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mohd Kipli Abdul 
Rahman (2013), dalam jurnal penelitian nya berfokus mengenai fenomena 
kesurupan (trance) sebagai manifestasi perjalanan mistik para penari saat 
melakukan pertunjukan. Kuda kepang mabuk berasal dari ritual yang 
diamalkan oleh masyarakat Jawa sejak zaman animisme. Terdapat makna dan 
fungsi ritual magis yang masih digunakan dan dipraktikkan oleh masyarakat 
dalam memaknai serta memahami beragam ritual magis tersebut. Sebelum 
melakukan persembahan, penari kuda kepang mabuk melakukan beberapa 
adat istiadat pemujaan yang penting agar pemain dapat berhubungan dengan 
hal-hal gaib sebagai suatu penghormatan serta membacakan doa-doa dan 
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 menyediakan sesajen.
13
 Selain itu penelitian Slamet dan Elinta Budi (2017) 
terkait dengan “Kedudukan Tari Macanan dalam Masyarakat Blora”, tarian 
macanan merupakan bagian dalam pertunjukan barongan Blora yang 
menggunakan topeng besar berbentuk harimau, kemunculan tari ini berawal 
dari kegiatan ritual sebagai bagian dari upacara bersih desa. Tarian macanan 
sebagai bentuk ekspresi seni yang terkait dengan sistem kepercayaan yang di 
dalammnya berkaitan dengan totemisme.
14
 Jurnal diatas dalam 
permasalahanya mendekati dengan permasalahan yang sedang dibahas dalam 
penelitian ini, kesenjangan dalam penelitian di atas hanya menjelaskan bentuk 
sakral serta totem dalam sebuah pertunjukan namun belum memperjelas 
adanya sinkretisme serta dalam memelihara integrasi sosial dalam kelompok 
kuda kepang. 
Pada hakikatnya setiap manusia adalah makhluk religius, percaya 
terhadap sesuatu yang bersifat supranatural sebagai sifat naluri alamiah yang 
dimiliki setiap manusia. Manusia meyakini bahwa melalui agama seseorang 
individu dapat berhubungan dengan yang “sakral”.15 Agama dipeluk dan 
dihayati oleh manusia, praktek dan penghayatan agama tersebut diistilahkan 
sebagai keberagamaan (religiusitas). Keberagamaan merupakan bentuk 
respon manusia terhadap yang sakral dan keanekaragamannya dapat 
ditemukan pada setiap zaman, tempat, budaya dan peradaban. Menurut 
George Simmel menekankan dua aspek penting dari agama: pertama, agama 
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 menyangkut masalah hubungan keagamaan. Kedua, dalam membentuk 
hubungan keagamaan, manusia cenderung membuat model hubungannya 
dengan Tuhan, dewa-dewa, dengan kekuatan adikodrati, atau dengan 
konsepsi-konsepsi lain tentang hal diluar jangkauan manusia dan tentang 
hubungan sosial dalam masyarakat.
16
 
Pada kelompok kuda kepang Tri Tunas Birawa yang berada di Desa 
Agung Timur Lampung Tengah masih berjalan dan dilestarikan sampai 
sekarang. Masyarakat Agung Timur mayoritas bersuku Jawa yang kental 
akan adat istiadatnya. Mulanya paguyuban ini mengalami keredupan 
kemudian kembali dikembangkan oleh sesepuh desa setempat yang 
merupakan hasil musyawarah dari berbagai agama yang ingin ikut bergabung. 
Paguyuban ini memiliki anggota dengan berbagai agama yakni Islam, 
Katolik, dan Budha yang disatukan oleh paguyuban kesenian ini. Dalam 
setiap ajaran-ajaran agama tersebut berbeda-beda namun dalam prakteknya 
mereka masih melaksanakan ritual-ritual dalam pertunjukan kuda kepang. 
Secara sosiologis hal tersebut dipandang sebagai bentuk pemahaman 
seseorang atas agama yang diwujudkan dalam bentuk tindakan atau perilaku. 
Dari penjelasan diatas peneliti akan melihat fenomena perilaku kagamaan  
anggota kelompok kuda kepang yang berkaitan dengan praktek-praktek 
“magis”; “mitos” (membaca mantera-mantera, menyediakan sesajen dan 
kesurupan) dan atau sistem kepercayaan yang diakui, dipercaya, bahkan 
dilestarikan dalam sebuah ritual kesenian kuda kepang Tri Tunas Birawa 
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 yang terbentuk dari tiga agama yakni Islam, Katolik dan Budha di Desa 
Agung Timur Lampung Tengah. 
 
D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan penetapan area spesifik yang akan diteliti. 
Penelitian ini dilakukan pada Desa Agung Timur Lampung Tengah. 
Penelitian ini berfokus kepada perilaku keagamaan anggota serta praktek-
praktek  mitos magis (membaca mantera-mantera, menyediakan sesajen dan 
kesurupan) dalam ritual kesenian kuda kepang Tri Tunas Birawa. Sehingga 
perilaku keagamaan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana praktek-praktek ritual keagamaan dalam tradisi kuda kepang yang 
menjadi faktor integratif masyarakat Jawa didalam pertunjukan kuda kepang 
Tri Tunas Birawa yang terbentuk dari tiga agama yakni Islam, Katolik, dan 
Budha yang diakui, dipercaya, bahkan dilestarikan dalam sebuah ritual 
keseniannya.   
 
E. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah yang diajukan adalah :  
1. Bagaimana praktek-praktek  ritual pelaksanaan kesenian paguyuban kuda 
kepang Tri Tunas Birawa di Desa Agung Timur Lampung Tengah? 
2. Bagaimana kesenian kuda kepang Tri Tunas Birawa bisa menjadi faktor 
integratif dalam masyarakat di Desa Agung Timur Lampung Tengah? 
 
 
 F. TujuanPenelitian  
Tujuan penelitian adalah suatu hal yang ingin dicapai dalam sebuah 
penelitian. Tujuan penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui praktek-praktek ritual pelaksanaan kesenian  
paguyuban kuda kepang Tri Tunas Birawa di Desa Agung Timur 
Lampung Tengah 
2. Untuk untuk mengetahui kesenian kuda kepang Tri Tunas Birawa bisa 
menjadi faktor integratif dalam masyarakat di Desa Agung Timur 
Lampung Tengah 
 
G. Signifikansi Penelitian   
1. Secara teoritis, penelitian  ini  diharapkan  dapat menambah khasanah 
ilmu pengetahuan mengenai sosiologi agama melalui pendekatan 
terhadap masyarakat dalam segala dinamika dan gejala yang terjadi 
didalamnya. 
2. Secara praktis, sebagai pembelajaran bagi penulis dan sebagai referensi 
bagi peneliti lain yang berminat melakukan penelitian dibidang yang 
sama sebagai pengetahuan dalam lingkungan akademis maupun non 
akademis.  
 
H. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan informasi dasar rujukan yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini. Untuk menghindari pengulangan penelitian 
dengan membahas permasalahan yang sama dari seseorang baik dalam bentuk 
 buku ataupun dalam bentuk tulisan yang lain, maka penulis memaparkan 
karya ilmiah sebelumnya yang menjadi acuan penelitian ini sebagai berikut: 
Agung Bayu Guritno (2019), dalam penelitianya ini menjelaskan tentang 
konstruksi masyarakat kota Surabaya mengenai adanya beberapa situs-situs 
yang dikeramatkan. Masyarakat juga mempercayai hal-hal tabu yang berbau 
mistis dan takhayul yang menjadikan semua itu tradisi yang masih terjaga 
sampai saat ini. Fenomena ini tidak sesuai dengan anggapan bahwa 
masyarakat kota selalu berfikir secara logis dan rasional. Skripsi ini 
menggunakan teori mengenai sakral dan profan untuk mengenali esensi 
agama melalui suatu analisis atas bentuk-bentuk yang paling premitif. Teori 
ini dikemukakan oleh Durkheim yang berusaha menghubungkan kategori-
kategori fundamental pikiran manusia dengan asal-usul sosialnya. Durkheim 
menemukan esensi abadi agama yakni sakral yang diciptakan melalui ritual-
ritual yang mengubah kekuatan moral mesyarakat ke dalam simbol-simbol 
agamis yang mengikat para individu pada kelompok.
17
 
Temuan dari skripsi ini yaitu masyarakat kota terbagi menjadi tiga 
konstruksi, kategori pertama yakni klenik; masyarakat yang melihat sumur 
windu sebagai suatu yang sakral karena menganggap bahwa sumur windu 
memberi banyak berkah bagi kehidupan. Masyarakat dalam kategori ini 
berpartisipasi secara penuh dalam proses penghormatan bagi sumur windu 
dengan melakukan ritual seperti pembacaan doa dan membawakan kemenyan 
atau sesajian. Kedua, rasional budaya adalah masyarakat yang melihat 
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 sebagai suatu yang profan atau biasa saja. Namun, tetap memberi 
penghormatan karena menjadi sumber air bersih pada masa lampau. Ketiga, 
yakni religius melihat bahwa sumur windu hanyalah sumur biasa saja dan 
juga beranggapan bahw tempat tersebut angker.  
Adapun dalam penelitian Mohd Kipli Abdul Rahman (2013), objek yang 
diteliti sama dengan objek penelitian saya hanya saja teori yang digunakan 
berbeda. Dilihat dari permasalahannya, dalam jurnal ini peneliti membahas 
mengenai fenomena kesurupan (trance) sebagai manifestasi perjalanan mistik 
para penari saat melakukan pertunjukan. Kuda kepang mabuk berasal dari 
ritual yang diamalkan oleh masyarakat Jawa sejak zaman animisme. Peranan 
mabuk dalam ritual ini mempunyai hubungan yang kuat dengan alam gaib 
(metafisik) yang melalui beberapa tingkat inisiasi. Maka terdapat makna dan 
fungsi ritual magis yang masih digunakan dan dipraktikkan oleh masyarakat 
dalam memaknai serta memahami beragam ritual magis tersebut. Sebelum 
melakukan persembahan, penari kuda kepang mabuk melakukan beberapa 
adat istiadat pemujaan.  
Sementara teori yang digunakan yakni teori homo-religiousus yang 
dikenal sebagai inisiasi, menurut pandangan teori ini manusia masih belum 
sempurna sepenuhnya saat dilahirkan. Berdasarkan teori tersebut pada tingkat 
pertama yaitu alam manusia berkaitan dengan diri penari sebelum mengenal 
kuda kepang mabuk (KKM). Tingkatan kedua alam nyata merupakan tingkat 
yang dilalui oleh penari yang baru mempelajari ilmu KKM serta proses 
penyucian diri dari hal-hal yang dianggap kotoran dunia. Tingkat ketiga yaitu 
 alam gaib yang dialami oleh para penari sabagai ujian, pada tingkat ini penari 
menyadari bahwa diri mereka berupaya menembus suatu dimensi ruang dan 
masa yang berbeda dari kesadaran fisiknya. Tingkat keempat yaitu alam 
arwah untuk melayakkan penari KKM, penari berupaya beradaptasi dengan 
dua alam yang berbeda. Tingkat kelima proses berdampingannya penari 
dengan dengan makhluk halus. Tingkat terakhir peringkat tertinggi yang 
dicapai penari KKM telah layak menjadi tuan (pawang) makluk halus. Jurnal 
ini menggunakan metode kualitatif dengan melalui aplikasi strategi etnografi 
pada hubungan antara tingkah laku dan budaya.
18
 
Putri Fatmasari Agustin dan Joko Wiyoso (2019), masalah yang dibahas 
dalam penelitian ini adalah dengan adanya perkembangan teknologi serta 
kemajuan pola pikir masyarakat dengan segala macam perkembangannya 
masih terdapat fenomena kebudayaan yang unik salah satunya terdapat pada 
paguyuban kuda lumping Wahyu Turonggo Panuntun yang mana memiliki 
anggota yang masih mempercayai dan menjalankan beberapa aktifitas ritual. 
Hasil penelitian ini yakni aktifitas ritual dilakukan secara turun menurun yaitu 
dalam pelaksanaan ritual memandikan properti kuda yang dilakukan setiap 
bulannya. Penelitian ini akan melihat bagaimana prosesi ritual yang 
dilaksanakan oleh anggota paguyuban dalam prosesi membawa beberapa 
                                                 
 
18
Mohd Kipli Abdul Rahman,“Tari Ritual Kuda Kepang Mbuk: Inisiasi Simbolik 
Perjalanan Mistik”.... h. 190. 




Penelitian ini menggunakan teori tindakan ritual yang terbagi menjadi 
empat kategori 1) tindakan magis yang diartikan dengan penggunaan bahan-
bahan yang bekerja karena mistik, 2) tindakan religius dan kulkus para 
leluhur, 3) ritual yang mengungkapkan hubungan sosial dan merujuk pada 
pengertian-pengertian mistik, 4) ritual yang meningkatkan produktivitas atau 
kekuatan, pemurnian, dan perlindungan. Teori ini menjelaskan bahwa kuda 
lumping merupakan kesenian tradisional termasuk kedalam kategori ritual, 
yang mana tindakan ritual yang dilaksanakan oleh anggota paguyuban 
menggunakan beberapa benda yang dianggapnya dapat bekerja karena daya 
magisnya. Penggunaan sesaji dupa dan kemenyan pada saat ritual dilakukan 
dipercaya dapat mengundang roh leluhur untuk datang dan mendengarkan 
hajat mereka yang termasuk kategori ritual menurut Dhavamony dengan 
praktek tindakan magi.  
Roslina Abu bakar (2014), penelitiannya tentang tarian kuda kepang 
yang berhubungan dengan animisme dalam kepercayaan masyarakat Jawa. 
Teori yang digunakan teori psikoanalis yang menekankan alam kesadaran 
yang meliputi tiga peringkat yaitu alam sadar, alam prasadar, dan alam bawah 
sadar yang disesuaikan dengan persembahan tarian kuda kepang yang 
berupaya membangkitkan berbagai keunikan perilaku para penari dalam 
tarian kuda kepang. Kelebihan dalam penelitian ini yaitu teori psikoanalis 
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 yang meliputi alam sadar, alam prasadar, dan alam bawah sadar, merici 
proses setiap penari pada saat mengalami kesurupan. Proses tersebut 
dijelaskan dengan permulaan penari yang masih berada pada alam sadarnya 
akan melakukan tarian sesuai dengan yang akan dia lakukan, memasuki tahap 
kedua penari akan mengalami alam prasadar yang perlahan-lahan mulai 
menikmati tarian dan alunan musik sehingga lama kelamaan penari akan 
terbuai dengan alunan tersebut dan mengosongkan pikirannya sehingga 
terjadilah alam bawah sadar tanpa dia ketahui.
20
 
Perbedaan penelitian saya berdasarkan karya ilmiah diatas yaitu berfokus 
pada praktek-praktek ritual keagamaan “magis” “mitos” dalam tradisi kuda 
kepang yang menjadi faktor integratif dalam masyarakat Jawa yang terdapat 
pada paguyuban Tri Tunas Birawa. Adapun kesamaan teori yang saya 
gunakan sesuai dengan penelitian skripsi Agung Bayu Guritno yang mana 
berkaitan dengan dengan praktek-praktek magis menyediakan sesajen dan 
menggunakan doa-doa yang masih dipercayai masyarakatnya. Penelitian ini 
dapat menambah wawasan saya mengenai pemaparan teori yang beliau pakai. 
Serta penelitian lainnya juga berkaitan dengan objek yang sedang saya teliti 
yakni kesenian kuda kepang yang berkaitan dengan terjadinya proses 
kesurupan para anggota penari. Sehingga penelitian tersebut dapat membantu 
untuk menjelaskan proses maupun tahapan anggota mengalami kesurupan.  
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 I. Metode Penelitian 
Metode merupakan aspek yang penting dalam melakukan penelitian 
agar suatu penelitian mendapatkan hasil yang baik, perlu diterapkan metode-
metode tertentu dalam penelitian. hal ini dimaksudkan agar penelitian dapat 
mencapai hasil yang diharapkan. Pada bagian ini akan dijelaskan tentang hal 
yang berkaitan dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu 
sebagai prosedur pemecah masalah yang menggambarkan atau melukiskan 
keadaan penelitian berdasarkan fakta yang nampak dan jelas sebagaimana 
mestinya.
21
Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang yang diamati 
yang tidak dituangkan kedalam istilah yang digunakan dalam penelitian 
kualitatif.
22
 Penelitian ini secara langsung mengambil data dan 
permasalahan yang ada dalam masyarakat mengenai berbagai hal yang 
berkaitan dengan masalah yang dibahas dan dilakukan dengan cara 
sistematis dan mendalam. Penelitian ini akan mendeskripsikan secara 
umum atau menggambarkan perilaku keagamaan dalam bentuk praktek-
praktek “magis”; “mitos” (membaca mantera-mantera, menyediakan 
sesajen dan kesurupan) pada ritual kesenian kelompok kuda kepang Tri 
Tunas Birawa di Desa Agung Timur Lampung Tengah. 
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 Prosedur Penelitian dalam penelitian ini adalah: 
a. Pembuatan Rancangan Penelitian 
Pada tahap ini peneliti mulai menentukan masalah yang akan di 
kaji, studi pendahulu, membuat rumusan masalah, tujuan, manfaat, 
mencari landasan teori, menentukan hipotesis, menentukan metode 
penelitian dan mencari sumber-sumber yang berkaitan dengan 
perilaku keagamaan pada praktek-praktek ritual “magis” “mitos” 
kesenian kuda kepang Tri Tunas Birawa. 
b. Pelaksanaan Penelitian 
Tahap pelaksanaan penelitian dilapangan, peneliti mengumpulkan 
data yang berkaitan dengan perilaku keagamaan pada praktek-praktek 
ritual “magis” “mitos” kesenian kuda kepang Tri Tunas Birawa untuk 
menjawab masalah yang ada. Analisis data yang diperoleh melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan dari data yang ada. 
c. Pembuatan Laporan Penelitian 
Tahapan pembuatan laporan penelitian ini, peneliti melaporkan 
hasil penelitian sesuai dengan data yang telah diperoleh di Desa 
Agung Timur Lampung Tengah. Selanjutnya, laporan penelitian 
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing I dan II untuk memperoleh 
masukan demi penyempurnaan laporan. Umtuk memudahkan dalam 
pembuatan laporan ini, penulis membagi kedalam lima bab secara 
terperinci, sebagai berikut: 
 BAB I pendahuluan berisi desain penelitian (research design) 
yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, signifikasi penelitian, tinjauan pustaka dan 
metodologi penelitian. BAB II landasan teori yang meliputi konsep 
perilaku keagamaan, paguyuban dan sinkretisme. BAB III tentang 
gambaran umum Desa Agung Timur dan paguyuban kuda kepang. 
BAB IV analisis hasil penelitian mengenai perilaku keagamaan 
anggota paguyuban kuda kepang di Desa Agung Timur Lampung 
Tengah. BAB V penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yaitu semua prosedur yang diperlukan dalam 
perencana dan pelaksanaan penelitian sampai pada laporan hasil 
penelitian.
23
 Desain penelitian (strategi of inquiri) menghubungkan 
peneliti pada pendekatan dan metode yang sesuai untuk mengumpulkan 
untuk menganalisis data empiris. Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi kasus. Teknik studi kasus (case study) 
merupakan salah satu metode penelitian ilmu-ilmu sosial. Kristina Wolf 
dalam artikelnya berjudul “Method, Case Study” menjelaskan bahwa study 
kasus digunakan oleh peneliti yang umumnya fokus pada level mikro, 
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 mengonsentrasikan dirinya pada kajian tentang kelompok, komunitas, 
organisasi, institusi, atau peristiwa.
24
  
Dalam metode studi kasus komponen desain yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu terkait pertanyaan-pertanyaan penelitian, proposisi, 
unut-unit analisisnya, logika yang mengaitkan data dengan proposisi 
tersebut, dan kriteria untuk menginterpretasikan temuan.
25
 Oleh karena itu, 
peneliti menghendaki sumber informan dari objek yang terdiri dari kaur 
pemerintahan desa, ketua kelompok kuda kepang dan anggota kelompok 
kuda kepang Tri Tunas Birawa. 
 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
a. Partisipan 
Penelitian kualitatif pada dasarnya berangkat dari kasus tertentu, 
menurut Spradley yaitu dinamakan “social situation” yang terdiri atas 
tiga elemen yaitu tempat (palce), pelaku (actor), dan aktivitas 
(activity) yang berintegrasi sinergis. Situasi sosial dalam hal ini 
dinyatakan sebagai objek penelitian yang ingin dipahami dan dicari 
secara mendalam.
26
 Sampel dalam penelitian kualitatif disebut 
narasumber partisipan atau informan. Menurut Hendarsono informan 
penelitian meliputi tiga macam yaitu: 
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 1) Informan kunci (key informan), yaitu mereka yang mengetahui 
dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam 
penelitian. 
2) Informan utama, yaitu mereka yang terlibat secara langsung 
dalam interaksi sosial yang diteliti. 
3) Informan tambahan, yaitu mereka yang dapat memberikan 
informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial 
yang diteliti. 
Berdasarkan uraian diatas yang dijadikan sebagai informan pada 
penelitian ini adalah yang telah mewakili dan disesuaikan dengan 
peranannya. Maka dalam penelitian ini menggunakan informan yang 
terdiri dari: 
1) Informan kunci dan informan utama, yaitu ketua dan anggota 
kelompok kuda kepang Tri Tunas Birawa. 
2) Informan tambahan, yaitu kaur pemerintahan Desa Agung Timur. 
b. Tempat penelitian 
Tempat penelitian yang akan dilakukan dalam penellitian ini 
adalah di Desa Agung Timur Lampung Tengah. 
 
4. Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 
dokumentasi, metode ini dipakai untuk membantu memecahkan masalah-
masalah yanng akan diteliti dan hasil peneyelidikannya data atau informasi 
 yang di dapat dilapangan. Ada beberapa teknik pengumpulan data yang 
dapat dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Pengamatan (observasi) 
Metode observasi manurut Kartini Kartono adalah pengamatan 
pencatatan dengan sistematika atas fenomena yang diselidiki. Dalam 
arti luas, observasi sebenarnya merupakan pengamatan yang 
dilakukan secara langsung ataupun tidak langsung.
27
 Dalam hal ini 
data diperoleh dengan cara mengamati pertunjukan kuda kepang dan 
mencatat terkait dengan praktik-praktik “magis”; “mitos” (membaca 
mantera-mantera, menyediakan sesajen dan kesurupan), dalam ritual 
kesenian kelompok kuda kepang Tri Tunas Birawa yang ada di Desa 
Agung Timur. Penelitian ini menggunakan observasi non partisipan 
karena peneliti hanya mengamati tanpa harus ikut serta dalam 
kegiatan yang ada pada subjek penelitian dan hanya melakukan 
pengamatan dan pencatatan.  
b. Wawancara (interview) 
Wawancara sering juga disebut kuesioner lisan yaitu sebuah 
dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh 
informasi dan responden.
28
 Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Dalam hal ini 
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Suharsimi Arikunto, Metode Research II, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 
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 peneliti menggunakan wawancara studi kasus bertipe open-endet, 
dimana peneliti dapat bertanya kepada responden kunci tentang fakta-
fakta suatu peristiwa disamping opini mereka mengenai peristiwa 
yang ada. Pada beberapa situasi, peneliti bahkan bisa meminta 
responden mengetengahkan pendapatnya sendiri terhadap peristiwa 




Peneliti akan mendapatkan informasi dengan mewawancarai 
narasumber yang bersangkutan yang dilakukan secara face to face, 
yaitu kaur pemerintahan desa, ketua kelompok kuda kepang dan 
anggota kelompok kuda kepang Tri Tunas Birawa. Selain itu dalam 
melakukan wawancara peneliti juga akan mengumpulkan data dengan 
menggunakan alat bantu seperti kamera, handphone, dan alat perekan 
lainnya supaya pelaksanaan wawancara menjadi lancar. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang 
mengenai hal-hal yang akan diteliti dan dibahas, yang berhubungan 
dengan objek yang akan diteliti.
30
 Dokumentasi disini terkait dengan 
dokumen yang diperoleh dari penelitian untuk memastikan dan 
menguatkan fakta-fakta tertentu melalui foto ataupun penelitian yang 
berbentuk tulisan. Melalui data dokumentasi ini peneliti memperoleh 
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 data berupa monografi Desa Agung Timur dan dokumen pendukung 
lainnya. 
 
5. Prosedur Analisa Data 
Metode ini digunakan untuk menghimpun dan mengelola data yang 
sudah terkumpul dengan cara mengklarifikasi semua jawaban untuk 
dianalisa.
31
 Data yang diperoleh selanjutnya dianalisa dengan teknik 
analisis kualitatif dengan studi kasus, peneliti menganalisis data dengan 
menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman. Aktivitas dalam 
analisis data meliputi reduksi data, penyajian data dan verifikasi atau 
dikenal dengan penarikan kesimpulan.
32
  
a. Reduksi Data 
Menurut Miles dan Huberman, reduksi data adalah proses 
memilih, fokus, menyederhanakan, dan menstransformasikan data 
yang muncul dalam tulisan catatan lapangan atau transkip. Reduksi 
data terjadi terus-menurus sepanjang penelitian. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu.
33
 Data yang nantinya akan 
dipaparkan dalam penelitian ini akan lebih jelas dan mudah dipahami 
karena merupakan data-data yang memberikan informasi yang penting 
dan memberi gambaran secara menyeluruh mengenai perilaku 
keagamaan pada praktek-praktek ritual “magis” “mitos” kesenian 
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 kuda kepang Tri Tunas Birawa di Desa Agung Timur Lampung 
Tengah. 
b. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplay data. Display data merupakan perakitan, pengorganisasian 
atau kompresi informasi yang memungkinkan penarikan kesimpulan 
dan tindakan.
34
 Display data dalam penelitian ini meliputi memasukan 
informasi kedalam urutan kronologis atau menggunakan skema waktu. 
Penelitian menyajikan data dengan uraian teks yang bersifat naratif. 
Tujuan dalam mendisplay data ini adalah hasil penelitian mudah untuk 
dipahami. 
c. Verifikasi  
Tahap ketiga kegiatan analisis adalah kesimpulan dan verifikasi. 
Langkah ini diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sehingga menjadi suatu masalah yang sudah jelas dan 
mungkin dapat menemukan temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada. Verifikasi dalam penelitian ini menggunakan proposisi 
sementara yang digeneralisasikan dalam bentuk deduktif (khusus ke 
umum).  
 
6. Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan kepercayaan atau kredibilitas yang tingkat sesuai 
dengan fakta dilapangan, maka validasi internal data penelitian dilakukan 
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 melalui teknik member check oleh responden setelah peneliti menuliskan 
hasil wawancara ke dalam tabulasi data. Member check adalah proses 
pengecekan data oleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check 
adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan 
apa yang diberikan oleh pemberi data.
35
 Member check dalam penelitian 
ini dengan cara mengecek kembali jawaban yang diperoleh melalui 
responden kemudian dianalisis selanjutnya peneliti kembali ke objek 
penelitian untuk menyesuaikan hasil analisis dengan pendapat responden. 
 Sedangkan untuk menguji validitas eksternal, peneliti menggunakan 
uji depenability dengan mengaudit keseluruhan proses penelitian. Untuk 
itu penguji depenability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian, caranya dengan mengaudit seluruh aktivitas 
penelitian yang dilakukan oleh auditor yang independen yaitu dosen 
pembimbing. Peneliti melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing 
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 BAB II  
PERILAKU KEAGAMAAN DAN PAGUYUBAN 
 
A. Pengertian Perilaku Keagamaan  
Perilaku keagamaan pada dasarnya merupakan suatu bentuk respon 
pengamalan atau pemahaman agama seseorang yang diwujudkan dalam 
bentuk rangkaian perbuatan atau tindakan yang didasari oleh nilai-nilai 
agama. Adapun menurut Thomas F O’dea yang dikutip oleh Ridwan Lubis 
dalam bukunya yang berjudul “Sosiologi Agama Memahami Perkembangan 
Agama Dalam Interaksi Sosial’ mengatakan bahwa perilaku keagamaan 
berkaitan dengan kepercayaan serta berbagai praktik ritualnya yang 
diwujudkan dalam bentuk tingkah laku secara empiris berdasarkan nilai-nilai 
agama. Dalam hal ini menegaskan bahwa lewat pengalaman dengan yang suci 
lahir sesuatu sikap dan seperangkat praktik.
36
 Menurut pandangan Rudolf 
Otto bahwa perilaku keagamaan merupakan pengalaman dengan yang suci 
menimbulkan perasaan ketidakberdayaan dalam diri penganutnya yang 
melahirkan implikasi kewajiban, berdasarkan hubungan dengan yang suci 




Sementara menurut Emile Durkheim yang dikutip oleh Sindung 
Haryanto dalam bukunya “Sosiologi Agama dari Klasik hingga Postmodern”,  
perilaku keagamaan berkaitan dengan mengkaji agama sebagai sistem 
penyatu mengenai berbagai kepercayaan dan peribadatan dengan benda-
                                                 
 
36
Ridwan Lubis, Sosiologi Agama Memahami Perkembangan Agama Dalam Interaksi 
Sosial, (Jakarta: Prenadamedia Groub, 2015), h. 89.  
 
37
HendroPuspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1983), h.34. 
 benda sakral, benda-benda terpisah dan terlarang. Konsep ini dihubungkan 
dengan suatu kepercayaan yakni dewa, jiwa, napas, dan totem yang berasal 
dari pengalaman manusia terhadap keagungan kelompok sosialnya. Durkheim 
melihat agama seperangkat kepercayaan dan praktik-praktik bersangsi yang 
mendasari perkembangan moral komunitas, konsepsi agama ini dibedakan 
menjadi dua kategori yakni antara yang sakral dan profan, sakral sendiri 
merujuk pada sesuatu yang bersifat suci, ketuhanan, dan berada di dalam 
jangkauan alam pikiran manusia berbanding terbalik dengan konsepsi profan 




Dari penjelasan diatas perilaku keagamaan yang peneliti maksud sesuai  
dengan penjelasan Durkheim yang berkaitan dengan sesuatu yang dianggap 
sakral dan profan serta kepercayaan terhadap totem. Durkheim berargumen 
bahwa totem merupakan representasi dari sebuah klan. Totemisme sebagai 
suatu yang agamis yang terdapat di dalam benda-benda tertentu khususnya 
binatang dan tumbuh-tumbuhan yang mana dipandang sebagai hal yang 
sakral. Sistem tradisi yang ada pada masyarakat biasanya dianggap sebagai 
sesuatu yang harus dipegang teguh dan mempunyai nilai-nilai tinggi, 
masyarakat mempunyai suatu obyek yang mereka anggap penting dalam 
menjalankan suatu tindakan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
menciptakan suatu seperangkat kepercayaan. Masyarakat yang menjunjung 
tinggi nilai sakral biasanya selalu mempertahankan kelestarian tradisi yang di 
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 aplikasikan dalam bentuk praktik-praktik ritual dan menciptakan suatu 
simbol-simbol yang membedakan identitasnya serta dilakukan secara bersama 
(kolektif).  
Agama mendasari perilaku yang ada pada masyarakat sehingga 
membentuk solidaritas, tradisi yang ada dalam agama hadir sebagai bentuk 
persembahan seperti upacara-upacara keagamaan dan diaplikasian dalam 
bentuk benda-benda serta doa-doa yang kuat akan unsur magis. Tradisi yang 
dilakukan secara terus-menerus menghasilkan pemahaman agama yang 
berbeda-beda dalam diri individu yang diwujudkan dalam bentuk tingkah 
laku. Perilaku tersebut merupakan perwujudan dari rasa dan jiwa keagamaan 
berdasarkan pengalaman yang dilakukan masyarakat yang menggambarkan 
sisi batin dalam kehidupan yang berkaitan dengan sakral pada diri manusia, 
jika individu didominasi dengan pemahaman kepercayaan maka akan timbul 
pola tindakan yang dilakukan secara terus-menerus. Perilaku keagamaan 
dimanfestasikan dalam bentuk mitos-mitos yang  dipercayai dan dilestarikan 
dari generasi satu ke generasi lain dengan berbagai bentuk media seperti 
sesajen untuk simbol komunikasi antara manusia dan leluhur. Simbol dalam 
media komunikasi sangatlah penting sebagai pengikat atau pemersatu dalam 
memperkuat identitas kelompok.  
Beberapa penelitian juga dapat menjelaskan bentuk perilaku praktek-
praktek ritual yang digambarkan berkaitan dengan praktik-praktik magis, 
mitos serta mengenai berbagai kepercayaan dan peribadatan dengan benda-
benda sakral, benda-benda terpisah dan terlarang. Salah satu penelitian yang 
 terkait yaitu tentang “Konstruksi Sosial Masyarakat Kota Terhadap Situs 
Keramat Sumur Windu Gadel Kelurahan Karangpoh, Kecamatan Tandes, 
Surabaya” yang ditulis oleh Agung Bayu Guritno. Terdapat kebudayaan yang 
mempercayai sesuatu adanya kekuatan membuat masyarakat melakukan 
tradisi pemujaan ke tempat atau situs yang dianggap keramat atau memiliki 
kekuatan magis. Salah satunya yang terjadi di Gadel Surabaya, dimana 
masyarakatnya masih mempercayai situs keramat yang dinamai sebagai 
Sumur Windu. Banyak sebagian wilayah Gadel yang masih menganut 
kepercayaan mengenai sesuatu yang berbau mistis atau percaya pada 
takhayul. Dapat ditemui disekitar sumur terdapat punden yang digunakan 
untuk pemujaan roh-roh leluhur oleh warga sekitar serta dilakukan pada 
malam-malam tertentu seperti malam Jumat Legi dengan membakar menyan 
di bawah pohon tersebut.
39
 
Selain itu ada pula hasil penelitian yang ditulis oleh Mohd Kipli Abdul 
Rahman terkait dengan “Tari Ritual Kuda Kepang Mabuk: Inisiasi Simbolik 
Perjalanan Mistik”, hasil penelitian ini menjelaskan bahwa adanya 
penggunaan ritual-ritual magis berdasarkan kondisi fenomena kesurupan 
(trance) sebagai manifestasi simbolik dalam perjalanan penari kuda kepang 
sewaktu melakukan persembahan, ritual ini mempunyai hubungan yang kuat 
dengan alam ghaib yang melalui tingkat inisiasi. Peranan mabuk dalam ritual 
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 ini mempunyai hubungan yang kuat dengan alam gaib (metafisik) yang 
melalui beberapa tingkatan inisiasi.
40
 
Kebudayaan yang masih dilestarikan hingga saat ini tidak lepas dari 
kepercayaan masyarakat yang berasal dari nenek moyang yang diwariskan 
secara turun menurun. Kepercayaan tersebut berangkat dari pemahaman 
animisme yakni kepercayaan terhadap roh-roh dan dinamisme terhadap 
benda-benda. Dahulu leluhur mempercayai hal tersebut dikarenakan kondisi 
tempat tinggal mereka yang berada di alam dengan demikian adanya 
pemanggilan roh-roh binatang dipercaya mempunyai kekuatan tersendiri 
sehingga dimaksudkan untuk mengusir roh-roh jahat, penghadiran roh 
binatang ini disebut dengan totem. Sebagaimana hal ini masih dipercayai 
bahkan dilestarikan oleh masyarakat Jawa yang diteliti oleh Slamet dan Elinta 
Budi terkait dengan “Kedudukan Tari Macanan dalam Masyarakat Blora”, 
tarian macanan merupakan bagian dalam pertunjukan barongan Blora yang 
menggunakan topeng besar berbentuk harimau, kemunculan tarian ini 
berawal dari kegiatan ritual sebagai bagian dari upacara bersih desa. 
Kahadiran tarian ini sebagai wujud kepercayaan masyarakat Blora terhadap 
binatang totem harimau dan perkembanganya pada bentuk barongan yang 
seiring dengan adanya perubahan pada masyarat. Tarian macanan sebagai 
bentuk ekspresi seni yang terkait dengan sistem kepercayaan yang di 
dalammnya berkaitan dengan totemisme, sistem pengetahuan yang terkait 
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 dengan pembentukan simbol-simbol pengetahuan, sistem penilaian moral 
yang terait dengan nilai-nilai yang ada pada masyarakat.
41
 
Penjelasan diatas memiliki banyak kesamaan dalam praktik-praktik 
magis, mitos dalam bentuk pemujaan dengan menyediakan sesajen yang 
terdapat dalam berbagai tradisi yang masih dilestarikan serta dipercaya 
sebagaimana berkaitan dengan kepercayaan masyarakat terhadap sesuatu 
yang dianggap sakral sehingga mereka menjalankan tradisi tersebut secara 
turun menurun untuk tetap menjaga keberadaannya. Kehadiran kesenian kuda 
kepang awalnya muncul sebagai media komunikasi antara manusia dan 
leluhur yang disimbolkan dengan hewan berbentuk kuda-kudaan (totem), 
sesajen, dan tari-tarian sebagai perwujudan komunikasi roh untuk ikut serta 
menunjukan eksisensinya dalam pertunjukan kesenian kuda kepang. Keadaan 
tersebut memiliki relevansinya dengan penelitian yang sedang diteliti. 
Kehadiran kesenian kuda kepang pada umumnya merupakan suatu 
pertunjukan yang berfungsi sebagai hiburan. Pada masa kini, seni pertunjukan 
kuda kepang sebagai sebuah pagelaran yang tengah mengalami pergulatan 
dengan tradisi, agama, dan pasar. Begitupun adanya persaingan antara tradisi 
dengan teknologi massa yang menyebabkan kesenian kuda kepang yang 
sejatinya bersifat ritual kini tak lagi sakral. Sebagaimana ini terjadi di daerah 
yang diteliti oleh Hanifati Alifa Radhia mengenai “Dinamika Seni 
Pertunjukan Jaran Kepang Di Kota Malang”, perubahan dengan segala 
inovasi mewarnai jagad seni pertunjukan jaran kepang di Malang yang mau 
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 tidak mau mengalami pergulatan dengan kekuatan tradisi, agama, dan 
pemasaran. Tidak dipungkiri jaran kepang ini mengalami perubahan 
dibeberapa sisi. Kondisi ini tampak pada sisi magis yakni kondisi kesurupan 
yang diminimalisasi dengan mengalami penyesuaian. Seni pertunjukan ini 
memberikan peluang memunculkan pertunjukan dalam mode tontonan VCD, 
hal ini memunculkan kolaborasi kesenian dengan menghadirkan inovasi-
inivasi baru. Secara tidak langsung kesenian ini di pandang sebagai hiburan 
semata oleh sebagian masyarakat serta dapat dinikmati tanpa melihat 
langsung pertunjukan tersebut.
42
 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
sebuah pertunjukan kuda kepang hanya sebatas hiburan bagi masyarakat 
tanpa mengetahui makna sakral yang terkandung di dalam kesenian tersebut. 
 
1. Dimensi- Dimensi Keagamaan 
Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai segi 
kehidupan manusia. Aktivitas beragama dapat pula terjadi ketika seseorang 
melakukan perilaku ritual (beribadah) yang didorong oleh kekuatan akhir. 
Dalam pemahaman beragama memiliki perbedaan dan variasi yang bersifat 
khusus yang terdapat dalam keyakinan dan praktek ibadah yang umumnya 
menciptaan seperangkat dimensi inti dari keberagamaan itu. Pada keanekaan 
agama, budaya dan peradaban menunjukan bahwa manusia memiliki 
kecendrungan alamiah untuk percaya pada penciptanya.  
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 Menurut Glock dan Stark sebagaimana yang dikutip oleh Djamaluddin 




a. Dimensi Keyakinan  
Dimensi ini berisikan pengharapan-pengharapan dimana orang 
religius berpegang pada pandangan teologis tertentu dan mengikuti 
kebenaran dokrin-dokrin tersebut. Setiap agama mempertahankan 
seperangkat kepercayaan dimana para penganut diharapkan akan taat. 
Namun isi dan ruang lingkup sangat berfariasi tidak hanya di antara 
agama-agama tetapi seringkali juga di antara tradisi-tradisi agama 
yang sama. 
b. Dimensi Praktek Agama 
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal-hal yang 
dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang 
dianutnya. Praktek-praktek keagamaan ini terdiri dari dua aspek 
penting, pertama ritual, berkaitan dengan seperangkat upacara-
upacara keagamaan, perbuatan religius formal dan perbuatan-
perbuatan mulia yang diinginkan oleh semua agama agar dilakukan 
oleh penganutnya. Kedua berbakti atau ketaatan, hampir sama dengan 
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 c. Dimensi Penghayatan 
Berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua agama 
mengandung penghrapan-pengharapan tertentu, meski tidak tepat 
bahwa seseorang yang beragama dengan baik pada suatu waktu akan 
mencapai pengetahuan subjektif dan langsung memaknai kenyataan 
bahwa akan mencapai suatu kontak dengan kekuatan supranatural. 
d. Dimensi Pengalaman 
Dimensi ini berhubungan dengan pengalaman-pengalaman religius, 
yakni persamaan persepsi-persepsi dan sensasi yang dialami oleh 
seorang pelaku atau oleh suatu kelompok keagamaan masyarakat 
dianggap melibatkan semacam komunikasi yakni dengan Tuhan, 
realitas tertinggi, dan dengan kekuasaan transendental. Ada kontras 
yang nyata dalam berbagai pengalaman yang dianggap layak oleh 
berbagai tradisi dan lembaga kegamaan dan agama juga bervariasi 
dalam hal dekatnya jarak dengan prakteknya. 
e. Dimensi Pengetahuan Agama 
Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang yang beragama 
paling tidak memiliki pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, 
ritus-ritus, kitab suci, dan tradisi-tradisi keagamaan mereka. Dimensi 
ini berkaitan erat dengan dimensi keyakinan, karena pengetahuan 
tentang sesuatu yang diyakini merupakan prasyarat yang diperlukan. 
 
 Dari penjelasan diatas dimensi yang terkait dengan penelitian ini adalah 
dimensi praktek agama, hal ini berkaitan dengan pemahaman agama yang 
akan menciptakan sebuah bentuk perilaku atau tindakan. Dengan kata lain, 
dimensi ini menjelaskan sejauh mana seseorang melakukan kewajiban 
ritualnya yang menciptakan sebuah praktek-praktek keagamaan. Seperti 
dimensi magis yang merupakan sebuah praktek dalam aspek ritual yang 
berkaitan dengan seperangkat upacara-upacara keagamaan yang terdapat 
dalam pertunjukan kesenian kuda kepang dimana terdapat unsur-unsur 
pembacaan mantera-mantera, penyediaan sesaji dan kesurupan. 
 
B. Paguyuban 
1. Pengertian Paguyuban 
Paguyuban (gemeinschaft) dapat diartikan sebagai komunitas 
(community) yang merupakan bentuk kehidupan bersama dimana anggota-
anggotanya diikat oleh hubungan batin yang murni dan bersifat alamiah serta 
bersifat kekal. Dasar hubungan tersebut yakni rasa cinta dan rasa kesatuan 
batin yang telah dikodratkan, kehidupan tersebut bersifat nyata dan organis.
45
 
Sama halnya dengan komunitas yang diartikan sebagai masyarakat yang 
hidup bersama sedemikian rupa sehingga merasakan adanya kelompok yang 
dapat memenuhi kepentingan-kepentingan hidup yang utama.
46
 Adapun 
Komunitas merupakan sekumpulan orang yang mendiami suatu wilayah 
geografis, istilah komunitas dipakai untuk menandai suatu rasa identitas baik 
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 yang terikat atau tidak terikat pada lokasi geografis tertentu. Selain terikat 
oleh letak geografis yang sama komunitas juga terbentuk ketika orang-orang 
mempunyai kepentingan dan tujuan yang sama sehingga membentuk suatu 
kelompok atas kesamaan yang mereka miliki. Biasanya kelompok ini terdapat 
di desa yang dikenal dengan paguyuban. 
Seperti halnya menurut Soerjono Soekanto mengartikan community 
sebagai “masyarakat setempat” yang menunjuk pada warga sebuah desa, 
sebuah kota, suku, atau bangsa. Apabila anggota-anggota suatu kelompok 
baik kelompok besar maupun kelompok kecil hidup bersama sedemikian rupa 
sehingga mereka merasakan bahwa kelompok tersebut memenuhi 
kepentingan hidup yang utama, kelompok tersebut disebut dengan 
masyarakat setempat.
47
 Dapat dikatakan bahwa masyarakat setempat merujuk 
pada bagian masyarakat yang bertempat tinggal di suatu wilayah dengan 
batas-batas tertentu dengan dasar interaksi yang besar di antara para 
anggotanya serta mempunyai tujuan yang sama. 
 Adapun tiga tipe paguyuban yaitu sebagai berikut: 
1. Paguyuban kerena ikatan darah (gemeinschaft by blood), yaitu 
merupaan hubungan yang didasarkan pada ikatan darah atau 
keturunan. 
2. Paguyuban karena tempat (gemeinschaft of place), yaitu suatu 
paguyuban yang terdiri dari orang-orang yang berdekatan tempat 
tinggal sehingga dapat saling tolong menolong. 
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 3. Paguyuban karena jiwa-pikiran (gemeinschaft of mind), adalah suatu 
paguyuban yang terdiri dari orang-orang yang walaupun tidak 
mempunyai hubungan darah ataupun tempat tinggalnya, tetapi 
mereka mempunyai jiwa dan pikiran serta ideologi yang sama. 
Paguyuban semacam ini biasanya ikatannya tidaklah sekuat 
paguyuban karena darah atau keturunan. 
Berdasarkan tipe paguyuban diatas berhubungan dengan penelitian ini 
bahwa kesenian kuda kepang Tri Tunas Birawa merupakan suatu paguyuban 
yang dibentuk atas dasar ketiga tipe tersebut dimana masyarakat yang 
ikutserta dalam paguyuban memiliki hubungan yang dekat berdasarkan 
ikatan darah atau persaudaraan pada setiap anggotanya. Desa Agung Timur 
sendiri sebagai tempat pemersatu masyarakat sehingga dapat bersama-sama 
mengembangkan dan melestarikan kesenian ini. Dengan adanya tujuan, visi 
misi, serta ideologi yang sama mereka dapat membentuk suatu wadah 
perkumpulan sebagai penyalur aspirasi budaya mereka yaitu paguyuban 
kesenian yang memiliki tiga agama (Islam, Kristen, Budha) sebagai faktor 
integratif  dalam masyarakat Desa Agung Timur  




a. Berdasarkan Lokasi atau Tempat, wilayah atau tempat sebuah 
komunitas dapat dilihat sebagai tempat dimana sekumpulan orang 
mempunyai sesuatu yang sama secara geografis dan saling mengenal 
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 satu sama lain sehingga terciptanya interaksi dan memberikan 
konstribusi bagi lingkungan; 
b. Berdasrkan Minat, sekelompok orang yang mendirikan suatu 
komunitas karena mempunyai ketertarikan dan minat yang sama, 
misalnya agama, pekerjaan, ras, suku, hobi maupun kelainan seksual. 
Komunitas berdasarkan minat memilik ijumlah terbesar karena 
melingkupi berbagai aspek; 
c. Berdasarkan Komuni, komuni dapat berarti ide dasar yang dapat 
mendukung komunitas itu sendiri. Peran komunitas bagi individu-
individu yang ada di dalamnya menjadi sangat penting, bukan saja 
karena adanya kesamaan diantara mereka namun juga memberikan 
suatu harapan yang lebih baik untuk mereka di masa yang akan 
datang. 




a. Seperasaan, unsur ini timbul akibat seseorang berusaha untuk 
mengidentifikasikan dirinya dengan sebanyak mungkin dengan orang 
dalam kelompok tersebut sehingga kesemuanya dapat menyebut 
dirinya sebagai “kelompok kami”, “perasaan kami” dan lain 
sebagainya. Unsur perasaan harus memenuhi kebutuhan kehidupan 
dengan altruism yang lebih menekankan pada perasaan solider dengan 
orang lain. Pada unsur perasaan kepentingan individu diselaraskan 
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 dengan kepentingan kelompok sehingga merasakan sebagai struktur 
sosial masyarakatnya. 
b. Sepenanggungan, setiap individu sadar akan peranannya dalam 
kelompok dan keadaan masyarakat sendiri memungkinkan 
perasaannya dalam kelompok dijalankan sehingga dia mempunyai 
kedudukan yang pasti dalam darah daginnya sendiri. 
c. Saling memerlukan, individu yang tergabung dalam masyarakat 
setempat merasakan dirinya tergantung pada “komuniti” yang 
meliputi kebutuhan fisik, maupun kebutuhan psikologis. Perwujudan 
yang nyata dari individu terhadap kelompoknya adalah berbagai 
kebiasaan masyarakat, perilaku-perilaku tertentuyang secara khas 
merupakan ciri masyarakat itu. 
 
2. Bentuk-Bentuk Kelompok Sosial 




a. Besar atau kecil yaitu bentuk komunitas berdasarkan jumlah anggotanya. 
b. Terpusat atau tersebar yaitu bentuk komunitas yang dilihat daru cakupan 
wilayahnya. 
c. Berumur panjang atau berumur pendek yaitu bentuk komunitas dilihat dari 
jangka waktunya. 
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 d. Internal dan eksternal yaitu bentuk komunitas yang dilihat dari kerja sama 
yang dilakukan dengan organisasi lain. 
e. Homogen atau heterogen yaitu bentuk komunitas yang dilihat dari proses 
pembentukannya dan campur tangan organisasi lain dalam proses tersebut.  
f. Spontan atau disengaja yaitu bentuk komunitas yang dilihat dari proses 
pembentukannya dan campur tangan organisasi lain dalam proses tersebut. 
Kelompok sosial yang kini disebut dengan komunitas dapat digolongkan 
ke dalam bermacam-macam bentuk yaitu: 
a. Klasifikasi tipe-tipe kelompok sosial 




1) Berdasarkan besar kecilnya angota kelompok 
Menurut George Simmel, besar kecilnya jumlah anggota kelompok 
akan mempengaruhi kelompok dan pola interaksi sosial dalam 
kelompok dan pola interaksi sosial dalam kelompo tersebut. 
2) Berdasarkan derajat interaksi dalam kelompok 
Derajat interaksi ini juga dapat dilihat pada beberapa kelompok sosial 
yang berbeda. Kelompok sosial seperti keluarga, rukun tetangga, 
masyarakat desa, akan mempunyai kelompok yang anggotanya saling 
mengenal dengan baik.  
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 3) Berdasarkan kepentingan dan wilayah 
Suatu kominiti (masyarakat setempat) merupakan suatu kelompok 
sosial atas dasar wilayah yang tidak mempunyai kepentingan-
kepentingan yang khusus. Asosiasi sebagai suatu perbandingan justru 
dibentuk untuk memenuhi kepentingan tertentu.  
4) Berdasarkan kelangsungan kepentingan 
Adanya kepentingan bersama merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan terbentuknya sebuah kelompok sosial. suatu kerumunan 
misalnya, merupakan kelompok yang keberadaannya hanya sebentar 
karena kepentingannya juga tidk berlangsung lama. 
5) Berdasarkan derajat organisasi 
Kelompok sosial terdiri dari kelompok-kelompok yang terorganisasi 
dengan baik sekali seperti negara, sampai pada kelompok-kelompok 
yang hampir tak terorganisasi misalnya kerumunan. 
b. Kelompok sosial di pandang dari sudut individu 
Dalam masyarakat yang sudah kompleks, individu biasanya menjadi 
anggota dari kelompok sosial tertentu sekaligus, misalnya atas dasar seks, 
ras, dan sebagainya. Terdapat arti tertentu bagi individu-individu 
sehubungan dengan keanggotaan kelompok sosial yang tertentu sehingga 
bagi individu terdapat dorongan-dorongan tertentu pula sebagai anggota 
suatu kelompok sosial. 
 
 
 c. In-Group dan Out Group 
In-group adalah kelompok sosial dimana individu mengidentifikasikan 
dirinya. Out –group adalah kelompok sosial yang oleh individu diartikan 
sebagai lawan in groupnya. Perasaan in-group dan out-grup merupakan 
dasar suatu sikap yang dinamakan etnosentrisme. Anggota-anggota 
kelompok sosial tertentu sedikit banyak akan mempunyai kecendrungan 
untuk menganggap bahwa segala sesuatu yang termasuk dalam kebiasaan-
kebiasaan kelompoknya sendiri sebagai yang terbaik apabila dibandingkan 
dengan kebiasaan-kebiasaan kelompok lainnya. 
d. Kelompok primer (primary group) dan kelompok sekunder (secondaru 
group) 
Menurut Cooley, kelompok primer adalah kelompok-kelompok yang 
ditandai ciri-ciri kenal-mengenal antara anggota-anggotanya serta kerja 
sama erat yang bersifat pribadi. Contohnya keluarga, kelompok 
sepermainan dan lain-lain. Kelompok sekunder adalah kelompok yang 
terdiri dari banyak orang, yang sifat hubungannya tidak berdasrkan 
pengenalan secara pribadi dan juga tidak langgeng. Contohnya hubungan 
kontrak jual beli. 
e. Paguyuban (gameinschaft) dan patembayan (gesellschaft) 
Paguyuban merupakan bentuk kehidupan bersama dimana anggota-
anggotanya diikat oleh hubungan batin yang murni dan bersifat alamiah 
serta bersifat kekal. Dasar hubungan tersebut adalah rasa cinta dan rasa 
kesatuan batin yang memang telah dikodratkan. Kehidupan tersebut juga 
 dinamakan bersifat nyata dan organis. Sebalinya patembayan merupakan 
ikatan lahir yang bersifat pokok untuk jangka waktu yang pendek, bersifat 
sebagai suatu bentuk dalam pikiran belaka serta strukturnya bersifat 
mekanis sebagaimana dapat dumpamakan dengan sebuah mesin. 
f. Formal group dan informal group 
Formal group adalah kelompok yang mempunyai peraturan tegas dan 
sengaja diciptakan oleh anggota-anggotanya untuk mengatur hubungan 
antar sesama. Sedangkan informal group adalah kelompok yang tidak 
mempunyai struktur dan organisasi tertentu atau yang pasti. Kelompok-
kelompok tersebut biasanya terbentuk karena pertemuan yang berulang 
kali yang didasari oleh kepentingan dan pengalaman yang sama. 
g. Membership group dan refenrence group 
Menurut Robert K. Merton membership group merupakan suatu 
kelompok dimana setiap orang secara fisik menjadi anggota kelompok 
tersebut. Batas-batas yang dipakai untuk menentukan keanggotaan 
seseorang pada suatu kelompok secara fisik tidak dapat dilakukan secara 
mutlak karena sebabkan perubahan keadaan. Sedangkan reference group 
adalah kelompok-kelompok sosial yang menjadi acuan bagi seseorang 
bukan anggota kelompok tersebut, untuk membentuk pribadi dan 
perilakunya. 
h. Kelompok okupasional dan volunter 
Kelompok okupasional adalah kelompok yang muncul karena 
semakin memudarnya fungsi kekerabatan, dimana kelompok ini timbul 
 karena anggotanya memiliki pekerjaan yang sejenis. Kelompok volunter 
mencakup orang-orang yang memiliki kepentingan sama, namun tidak 
mendapatkan perhatian masyarakat. melalui kelompok ini diharapkan akan 
dapat memenuhi kepentingan anggotanya secara individual tanpa 
mengganggu kepentingan masyarakat secara umum. 
 
3. Faktor-Faktor Terbentuknya Kelompok Sosial 
Bergabung dalam sebuah kelompok merupakan sesuatu yang murni dari 
diri sendiri atau juga secara kebetulan. Misalnya, seseorang terlahir dalam 
keluarga tertentu, namun ada juga yang merupakan sebuah pilihan. Ada 
beberapa faktor yang melatarbelakangi timbulnya komunitas, antara lain 
sebagai berikut: 
a. Adanya suatu interaksi yang lebih besar diantaranya anggota yang 
bertempat tinggal disuatu daerah dengan batas-batas tertentu. 
b. Adanya norma sosial manusia didalam masyarakat, diantaranya 
kebudayaan masyarakat sebagai suatu ketergantungan yang normatif, 
norma kemasyarakatan yang historis, perbedaan sosial budaya antara 
lembaga kemasyarakatan dan organisasi masyarakat. 
c. Adaya kepentingan antara kebudayaan dan masyarakat yang bersifat 
normatif. Demikian juga norma yang ada di dalam masyarakat akan 
meberikan batas-batas kelakuan pada anggotanya dan dapat berungsi 
 sebagai pedoman bagi kelompok untuk menyumbangkan sikap dan 
kebersamaannya dimana mereka berada.
52
 
Kumpulan individu tidak dapat disebut kelompok sosial selama belum  
memenuhi syarat-syarat seperti berikut
53
: 
a. Setiap individu harus merupakan bagian dari kesatuan sosial. 
b. Terdapat hubungan timbal balik di antara individu-individu yang 
tergabung dalam kelompok. 
c. Adanya faktor-faktor yang sama dan dapat mempererat hubungan mereka 
yang tergabung dalam kelompok. Faktor-faktor tersebut antara lain: nasip 
yang sama, kepentingan yang sama, tujuan yang sama, dan lain 
sebagainya. 
d. Berstruktur, berkaidah, dan mempunyai pola perilaku. 
e. Bersistem dan berproses. 
Menurut Isbandi komunitas dibentuk berdasarkan empat faktor yaitu: 
a. Keinginan untuk berbagi dan berkomunikasi antar anggota sesuai dengan 
kesamaan minat. 
b. Basecamp atau wilayah tempat dimana mereka bisa berkumpul.  
c. Berdasarkan kebiasaan dari antar anggota yang selalu hadir. 
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 C. Pengertian Sinkretisme 
Secara etimologi, sinkretisme berasal dari kata syin dan kretiozein atau 
kerannynai yang berarti mencampurkan elemen-elemen yang saling 
bertentangan. Dalam pengertian yang lain sinkretisme merupakan upaya 
untuk penyesuaian pertentangan perbedaan kepercayaan. Istilah ini mengacu 
pada upaya untuk bergabung dan melakukan sebuah analogi atas beberapa 
ciri-ciri tradisi, terujtama dalam teologi dan mitologi agama, dan 
menegaskan sebuah kesatuan pendekatan yang melandasi untuk berlaku 
inklusif pada agama lain.William L. Reese mengartikan sinkretisme sebagai 
percampuran antara falsafah pemikiran agama dan budaya yang berbeda. 
Sinkretisme sebagai salah satu fenomena yang mungkin terjadi dalam 
sejarah agama, dikaji dari titik antara satu agama dengan agama lainnya dan 
antara agama dengan kebudayaan tertentu.
55
 
Sinkretisme berusaha menyatukan perbedaan-perbedaan dan 
pertentangan-pertentangan yang signifikan antara beberapa paham yang 
berlainan, paham di sini bisa berupa aliran-aliran, kepercayaan, bahkan 
agama. Secara jelas dikatan bahwa paham ini adalah usaha pluralisme 
agama-agama yang berlainan di Indonesia Hindu, Budha, Kristen, dan Islam 
dengan perbedaan pemahaman yang mencolok akan dilebur dan disatukan 
atas berbagai kebudayaan lokal. Jika paham ini diterapkan sebagai sarana 
bertoleransi akan terbentuknya masyarakat yang harmonis karena 
terwujudnya keserasian dan toleransi antara satu sama lain.  
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 Bentuk-bentuk Sinkretisme 
Dalam sinkretisme ada beberapa bentuk yang dapat terpengaruh proses 
penggabungan atau pencampuran, yaitu:
56
 
1. Penggabungan antara dua agama atau aliran, dimaksudkan untuk 
membentuk suatu aliran baru yang biasanya merupakan sinkretisme 
antara kepercayaan lokal (umumnya di Jawa) dengan ajaran-ajaran 
agama Islam dan agama-agama lainnya. Dari masing-masing agama 
tersebut diambil yang sesuai dengan alur pikiran mereka. 
2. Bidang Ritual, bagi masyarakat tradisional pergantian waktu dan 
perubahan fase kehidupan adalah saat-saat genting yang perlu dicermati 
dan diwaspadai. Untuk itu mereka mengadakan crisis rites dan rites de 
passage, yaitu upacara peralihan yang berupa slametan, makan bersama 
(kenduri), prosesi dengan benda-benda keramat dan sebagainya begitu 
pula sebelum Islam datang.  
3. Dalam doa dan mantera, adanya pemahaman masyarakat atas 
kepercayaan terdahulu yang berkaitan dengan animisme dan dinamisme 
dengan melakukan pemujaan yang mempengaruhi cara setiap agama 
dalam mengungkapkan doa-doa yang mereka pahami berdasarkan 
agama yang dianut. 
Dalam menerangkan keberagamaan masyarakat Jawa, Koenjraningrat 
membagi mereka menjadi dua yaitu, agama Islam Jawa yang bersikap 
sinkretis yang menyatukan unsur-unsur pra Hindu dan Islam. Kedua, Islam 
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 Santri lebih taat dalam menjalankan ajaran agama dan bersifat puritan. 
Menurut Mulder, kepercayaan Jawa sebelum banyak bersentuhan dengan 
agama-agama besar, telah memiliki pandangan hidup yang disebut dengan 
Kejawen atau Jawanisme. Pandangan Jawa ini bersifat sinkretis dan toleran. 
Bermula dari sikap kejawen merupakan dasar untuk menerima masukan-
masukan baru dari agama-agama besar tersebut. Mulder pula dalam 
mendefinisikan sinkretisme yaitu usaha untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan dan menciptakan persatuan antara sekte-sekte. Kekuatan 
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